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Abstrak - Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sikap dan persepsi
mahasiswa terhadap karir di industri perhotelan. Sikap dan persepsi pada penelitian ini
tediri dari delapan konstruk, yaitu karakteristik pekerjaan, status sosial, kesesuaian
industri dengan kepribadian, kondisi fisik lingkungan pekerjaan, gaji/manfaat, peluang
promosi, rekan kerja dan manajer, komitmen terhadap industri. Teknik analisa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan melihat nilai rata-rata untuk
menemukan kecenderungan sikap dan persepsi mahasiswa terhadap Kkarir di industri
perhotelan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh konstruk cenderung
menggambarkan sikap dan persepsi mahasiswa terhadap karir di industri perhotelan.
Kata kunci : Sikap, Persepsi, Mahasiswa, Karir, Industri Perhotelan

Abstract - This research was conducted to understand students’ attitudes and
perceptions toward career in the hospitality industry. There are 8 constructs of students’
attitude and perceptions toward career in hospitality industry, nature of work, social
status, industry-person congeniality, physical working condition, pay/benefit,
promotion opportunities, coworkers and managers, commitment to the industry.The
analysis technique used descrptive method referring to mean in order to describe the
students’ attitudes and perceptions toward career in hospitality industry, which the result
of research showed all of the constructs tend to describe students’ attitudes and
perceptions toward career in hospitality industry.

Keyword: Attitudes, perceptions, student, career, hospitality industry

PENDAHULUAN

Lulusan yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang baik di bidang
perhotelan semakin lama semakin dibutuhkan untuk memenuhi permintaan akan tenaga
kerja ahli di bidang perhotelan. (Eurico, Silva, Valle, 2015; Sun, 2015; Wu, Morisson,
Yang, Zhou, & Cong, 2014) Hingga kini penyerapan lulusan perhotelan dengan
pengetahuan dan ketrampilan yang baik masih menjadi tantangan bagi industri
perhotelan. (Jiang & Tribe, 2009; Lu & Adler, 2009; Sun, 2015) Sayangnya di tengah
perkembangan industri yang semakin pesat, justru menimbulkan gap antara kebutuhan
lulusan yang memiliki kualifikasi dengan ketersediaannya. Hal ini diakibatkan
persentase lulusan perhotelan yang memilih untuk berkarir di luar industri masih cukup
tinggi. (Gu, Kavanaugh, &Cong, 2007; Wu, Morisson, Yang, Zhou, & Cong, 2014)
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Magang kini juga mulai menjadi trend (Craig-Smith, Davidson, French, 1994)
dalam industri perhotelan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Walo (2000) dengan
tujuan untuk mengukur dampak dari magang dalam mengembangkan kompetensi
manajemen mahasiswa jurusan pariwisata dan perhotelan di Australia menunjukan dari
113 responden mahasiswa yang telah melalui program magang memberikan rata-rata
5.6188 hingga 4.7563 dalam skala Likert terkait pengaruh magang terhadap kompetensi
mahasiswa, khususnya secara manajerial. Magang membekali mahasiswa dengan
kemampuan komunikasi intrapersonal, membawakan presentasi dengan kemampuan
menulis yang efektif, memahami diri sendiri dan lingkungan, produktivitas dan motivasi
personal, dan perencanaan. Selain itu, mahasiswa yang telah melalui magang juga
memiliki kompetensi menjadi seorang mentor, dan direktur. Kesimpulan dalam
penelitian ini mengatakan bahwa program magang terbukti memberikan kontribusi
secara efektif dalam mengembangkan kompetensi manajerial mahasiswa selama
prosesnya. Sehingga pendekatan yang baik dalam mempertemukan kepentingan dunia
industri dan proses pendidikan dalam dunia pendidikan adalah saling mendukung dan
mempertemukan kepentingan dimaksud melalui program kerja lapangan atau magang.
(Walo, 2000)

Sikap sangat berkaitan erat dengan persepsi, dimana sikap membantu untuk
memprediksi dan memahami perilaku seseorang (Kusluvan & Kusluvan, 2000). Jika
perilaku dapat dipahami, dan kemudian digabungkan dengan persepsi seseorang maka
akan menghasilkan suatu pemahaman yang lebih baik atas sebuah industri dan tingkat
kesuksesannya di masa depan. (Bamford, 2012). Persepsi adalah kondisi dimana
seseorang mampu mengalami apa yang terjadi di sekitarnya menggunakan kelima indra
yang dimilikinya, seperti penglihatan, suara, aroma, rasa, dan sentuhan. Persepsi juga
dapat diartikan pada kondisi dimana pengalaman dapat dibentuk dan berinteraksi secara
bersamaan oleh seseorang. Persepsi juga merepresentasikan proses yang digunakan
individu untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterpetasi informasi untuk
menciptakan sebuah arti (Kotler, 2000).

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada fenomena yang dilihat oleh peneliti
bahwa sikap dan persepsi mahasiswa yang terbentuk selama magang menggambarkan
sikap dan persepsinya terhadap karir di industri perhotelan. Oleh karena itu, peneliti
akan mengadopsi delapan variabel sikap dan persepsi mahasiswa yang dikemukakan
oleh Richardson (2008), yaitu karakteristik pekerjaan, status sosial, kesesuaian industri
dengan kepribadian, kondisi fisik lingkungan pekerjaan, gaji/manfaat, peluang promosi,
rekan kerja dan manajer, serta komitmen terhadap industri. Perbedaan dari penelitian ini
yakni peneliti akan lebih berfokus pada mahasiswa Program Manajemen Perhotelan
Universitas Kristen Petra Surabaya yang sudah menjalani program magang pada
semseter genap periode 2019/2020.
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TEORI PENUNJANG

Faktor Sikap dan Persepsi Terhadap Karir

Sikap terhadap Kkarir yang positif cenderung untuk mendorong seseorang terjun
ke dalam industri yang diminati (King & Hang, 2011). Terdapat banyak faktor
motivasional yang telah teridentifikasi berpengaruh terhadap sikap mahasiswa dan
persepsinya atas industri perhotelan, serta mampu memprediksi karirnya setelah lulus
dari perkuliahan. Faktor ini kemudian diklasifikasikan sebagai faktor internal dan
eksternal (Barron, Maxwell, Broadbridge, & Ogden, 2007). Faktor internal meliputi,
nilai psikologis, ketertarikan berkarir, preferensi, motivasi, dan kemampuan khusus
yang dimiliki oleh mahasiswa (Kim, Jung, Wang, 2016). Sikap terhadap karir dari setiap
mahasiswa tentu berbeda-beda, terutama pada setiap negara memiliki perbedaan dari
sikap mahasiswa terhadap karirnya di industri perhotelan (Chuang, & Dellman-Jenkis,
2010). Kusluvan & Kusluvan (2000) menemukan 9 variabel sikap mahasiswa terhadap
karir di industri perhotelan yang diadopsi oleh Richardson (2008), yaitu variabel hakikat
pekerjaan; status sosial; kesesuaian industri dengan kepribadian mahasiswa; kondisi
fisik pekerjaan, tingkat upah, dan manfaat; peluang promosi; rekan kerja dan manajer;
dan komitmen terhadap industri.

Karakteristik Pekerjaan
Karakteristik pekerjaan adalah langkah lanjutan dari perencanaan pekerjaan
yang juga menjelaskan situasi dan cara penyusunan rancangan pekerjaan yang efektif.
(Kreitner, & Kinicki, 2005) Robbins & Judge (2007) menyatakan bahwa karakteristik
pekerjaan sebagai suatu pendekatan yang menggambarkan sebuah pekerjaan
berdasarkan komponen-komponen utama didalamnya. Dengan kata lain karakteristik
pekerjaan tergarmbarkan melalui keanekaragaman ketrampilan yang dimiliki, identitas
tugas, makna tugas, otonomi, dan umpan balik yang terdapat di dalamnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Richardson (2008) mendefinisikan variabel ini
kedalam beberapa indikator yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Kusulvan
& Kusulvan (2000). Indikator tersebut adalah sebagai berikut:
Pekerjaan di industri perhotelan menarik
Pekerjaan di industri perhotelan adalah pekerjaan dengan ketrampilan tinggi
Pekerjaan di industri perhotelan menenangkan
Jam kerja di industri perhotelan berada dalam tingkat wajar
Pekerjaan di industri perhotelan mempengaruhi waktu saya dengan keluarga
Selalu ada hal baru yang saya dapat pelajari setiap harinya di industri perhotelan
Jam kerja di industri perhotelan sesuai dengan kehidupan pribadi saya
Pekerjaan di industri perhotelan merupakan pekerjaan jangka panjang dan
membuat saya merasa aman
Pekerjaan di industri perhotelan adalah pekerjaan yang bersifat repetisi

. Pekerjaan di industri perhotelan membutuhkan kualifikasi pendidikan yang
rendah
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Status Sosial

Status sosial adalah kedudukan yang dimiliki seseorang dalam kehidupan
bermasyarakat yang mewakili martabat yang diperoleh serta hak dan tanggung
jawabnya di dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Status sosial hakikatnya
memiliki pengaruh tidak terbatas pada kedudukannya di dalam kelompok sosial
pribadinya, namun juga terhadap kelompok lain di luar kelompoknya. (Roucek &
Warren, 1984)

Penelitian yang dilakukan oleh Richardson (2008) mendefinisikan variabel ini
kedalam beberapa indikator yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Kusulvan
& Kusulvan (2000). Indikator tersebut adalah sebagai berikut:

Keluarga saya bangga atas pekerjaan saya di industri perhotelan

Pekerjaan di industri perhotelan adalah pekerjaan yang bergengsi

Lulusan perhotelan akan bekerja sebagai seorang pramu saji

Pekerjaan di industri perhotelan sangat dihargai oleh masyarakat

Pekerjaan di industri perhotelan adalah pekerjaan yang sangat penting dan
bermanfaat

6. Dengan bekerja di industri perhotelan saya merasa lebih terpandang

agrwdE

Kesesuaian Industri dengan Kepribadian

Kepribadian adalah pola perilaku konsisten yang terjadi dalam diri individu
dan merupakan proses interpersonal. (Burger, 2008) Kepribadian juga diartikan sebagai
suatu pola watak yang bersifat permanen dan unik dimana cenderung konsisten pada
perilaku individu. (Feist & Feist, 2009) Kesesuaian industri dengan kepribadian juga
menjadi latar belakang individu dalam melakukan perbuatan-perbuatan khusus yang
bertujuan untuk melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan secara khusus.
(Allport, 2005)

Penelitian yang dilakukan oleh Richardson (2008) mendefinisikan variabel ini
kedalam beberapa indikator yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Kusulvan
& Kusulvan (2000). Indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pekerjaan di industri perhotelan sesuai dengan karakter saya

2. Saya mampu menggunakan ketrampilan saya dan sikap saya secara maksimal di
industri perhotelan

3. Saya akan merasa puas jika bekerja di industri perhotelan

4. Saya senang melihat tamu yang puas atas layanan yang saya berikan

Kondisi Fisik Tempat Kerja

Komarudin (2002:142) mendefinisikan kondisi fisik pekerjaan sebagai
keseluruhan aspek dari gejala fisik dan sosial-kultural yang mempengaruhi individu.
Kondisi fisik pekerjaan juga diartikan sebagai segala keadaan dalam bentuk fisik yang
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung atau tidak langsung dalam
menjalankan setiap tugasnya (Sedarmayanti 2001:21).
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Penelitian yang dilakukan oleh Richardson (2008) mendefinisikan variabel ini
kedalam beberapa indikator yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Kusulvan
& Kusulvan (2000). Indikator tersebut adalah sebagai berikut:

Secara umum kondisi tempat kerja saya dalam kategori baik
Lingkungan kerja saya selalu dalam kondisi bersih

Resiko kecelakaan kerja di industri perhotelan rendah
Kantin pegawai di tempat saya bekerja selalu bersih
Tingkat kebisingan di lingkungan kerja saya rendah

arONE

Gaji/Manfaat

Persepsi individu terhadap gaji serta manfaat yang diterima dari atasan
berdasarkan kebutuhan dan ekspetasi yang diberikan kepada karyawan cukup
berpengaruh pada keputusan dan kinerja individu. Penentuan gaji merupakan inti dari
ekonomi tenaga kerja, karena sturktur gaji dan perubahannya dalam kurun waktu
tertentu berhubungan dengan alokasi tenaga kerja yang efisien dan pemeliharaan
keseimbangan antara permintaan dan penawaran di pasar kerja (Kaufman, 2006).
Menurut Miceli dan Lane (1991, dalam Tnay, Othman, Siong & Lim, 2013),
tingkat gaji didefinisikan sebagai dampak positif yang dirasakan individu terhadap
gaji.

Penelitian yang dilakukan oleh Richardson (2008) mendefinisikan variabel ini
kedalam beberapa indikator yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Kusulvan
& Kusulvan (2000). Indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1. Gaji yang mungkin saya terima sesuai dengan durasi jam kerja yang ada.

2. Manfaat yang ditawarkan kepada saya di industri perhotelan sangat tinggi
3. Upah lembur yang mungkin saya terima sudah sesuai dengan kecukupan

4. Terdapat fasilitas konsumsi untuk pekerja lembur.

Peluang Promosi

Menurut Nitisemito (2010) promosi adalah proses kegiatan pemindahan
pegawai/karyawan, dari satu jabatan/tempat kepada jabatan/tempat lain yang lebih
tinggi serta diikuti oleh tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang lebih tinggi dari
jabatan yang diduduki sebelumnya. Dengan adanya promosi di suatu organisasi /
perusahaan berarti secara otomatis muncul kepercayaan dan pengakuan mengenai
kemampuan karyawan bersangkutan untuk menduduki suatu jabatan yang lebih tinggi
dari sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Richardson (2008) mendefinisikan variabel ini
kedalam beberapa indikator yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Kusulvan
& Kusulvan (2000). Indikator tersebut adalah sebagai berikut:

Promosi yang diberikan sudah dilakukan dengan layak

Secara umum promosi mampu meningkatkan kepuasan kerja saya

Promosi yang diberikan sudah dilakukan secara adil

Terdapat banyak peluang promosi untuk jabatan di tingkat manajemen

Pekerja yang sudah lama bekerja cenderung akan mendapatkan promosi lebih
tinggi

Promaosi diberikan kepada pekerja yang memiliki pendidikan yang menunjang
Promosi diberikan kepada pekerja yang memiliki hubungan dekat dengan atasan
Sistem pemberian promosi sudah dilakukan secara jelas dan terstruktur

Ada jenjang karir yang jelas dalam industri perhotelan

arLONOE
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Rekan Kerja dan Manajer

Fiedler, Leister (1977) menyatakan bahwa hubungan rekan kerja adalah
persahabatan, penerimaan, dan loyalitas yang dibangun di antara anggota suatu
kelompok, yang juga mengacu pada tingkat kepercayaan, kepercayaan, dan rasa hormat
bawahan terhadap pemimpin mereka. Rekan Kerja yang pandai dan mendukung secara
sosial merupakan faktor yang berhubungan dengan hubungan antara pegawai dan
atasannya dan dengan pegawai lainnya baik yang sama maupun yang berbeda jenis
pekerjaan yang dapat mempengaruhi tingkat kinerja seseorang. Umumnya, hubungan
rekan kerja dan manajer yang terkandung dalam suatu organisasi adalah tipe hubungan
interpersonal berdasarkan dua konsep: hubungan pemimpin-anggota dan interaksi rekan
kerja. (Chen, 1989)

Penelitian yang dilakukan oleh Richardson (2008) mendefinisikan variabel ini
kedalam beberapa indikator yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Kusulvan
& Kusulvan (2000). Indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1. Terdapat semangat kerja dalam tim pada setiap pekerja di industri perhotelan

2. Terdapat kooperasi antar rekan kerja

3. Secara umum, pekerja di industri perhotelan memiliki latar belakang pendidikan
sarjana.

4. Saya dapat terbuka dengan rekan kerja saya

5. Sebagian besar pekerja memilik motivasi kerja yang tinggi

6. Pekerja tanpa latar belakang pendidikan sarjana terbuka terhadap lulusan
perhotelan

7. Manajer saya mampu mendelegasikan wewenang terhadap pekerja lainnya

8. Sebagian besar manajer saya memiliki latar belakang pendidikan sarjana

9. Manajer saya memberikan penghargaan terhadap pekerja yang berprestasi

10. Manajer saya menghargai setiap pekerja yang ada.

11. Manajer saya terbuka terhadap lulusan perhotelan.

12. Manajer saya mengijinkan pekerja lain untuk mengambil keputusan

13. Terjalin hubungan baik antara manajer saya dengan pekerja lainnya.

14. Manajer saya menyediakan pelatihan kerja untuk pekerja yang ada.

15. Manajer saya adil dalam bertindak terhadap pekerja yang ada.

16. Manajer saya selalu berusaha untuk meningkatkan kepuasan kerja yang dimiliki
pekerja yang ada.

Komitmen Terhadap Industri

Menurut Manogran (1997) dalam Ahmad (2007) komitmen pada industri
adalah tingkat dimana suatu karyawan mengidentifikasikan organisasi dan ingin
melanjutkan dengan aktif dengan mengambil bagian didalamnya. Komitmen pada
perusahaan / industri merupakan suatu variabel sikap positif karyawan yang dapat
dihubungkan dengan kinerja. Komitmen bisa tumbuh karena individu memiliki ikatan
emosional terhadap perusahaan yang meliputi dukungan moral dan menerima nilai yang
ada serta tekad dari dalam diri untuk mengabdi pada perusahaan (Porter et al, 1974).
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Penelitian yang dilakukan oleh Richardson (2008) mendefinisikan variabel ini
kedalam beberapa indikator yang diadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Kusulvan
& Kusulvan (2000). Indikator tersebut adalah sebagai berikut:

Keuntungan bekerja di industri perhotelan lebih besar dibanding kerugiannya.

Saya senang untuk memilih industri perhotelan sebagai karir saya

Saya ingin bekerja di industri perhotelan setelah lulus dari perkuliahan

Saya akan merekomendasikan pekerjaan di industri perhotelan kepada keluarga

dan teman saya.

5. Saya merasa bekerja di industri perhotelan memiliki banyak keuntungan selama
menjalani masa magang

6. Banyak hal yang saya rasa suka di industri perhotelan selama menjalani masa
magang

7. Saya memiliki banyak sekali pengalaman baik yang saya alami selama
menjalani masa magang

8. Saya merasa karakter pribadi saya cocok dengan karakteristik pekerjaan yang
dalam industri perhotelan

9. Saya berencana untuk bekerja di industri perhotelan setelah lulus dari
perkuliahan

10. Saya akan merekomendasikan pekerjaan dalam industri perhotelan kepada
keluarga, kerabat atau teman saya

NS s

Karir di Industri Perhotelan

Karir umumnya disebut sebagai profesi tunggal yang berlangsung seumur
hidup, ketika dalam kenyataannya dapat mencakup serangkaian posisi atau pekerjaan
yang memanfaatkan potensi individu (Germann, 1980). Karir juga didefinisikan sebagai
usaha untuk memenuhi kebutuhan individu. Hakekat karir adalah dinamis, dan terdapat
dua istilah untuk menggambarkan karir pada masa kini, yaitu karir yang selalu berubah,
dan Kkarir tanpa batas (Ayres, 2006). Protean career atau karir yang selalu berubah
digunakan untuk menggambarkan karir perorangan dan keadaan kerja yang membentuk
pilihan karirnya (Hall, 2002). Boundaryless career atau karir tanpa batas mengarah pada
fakta bahwa kewajiban penyediaan pelatihan, pendidikan, dan perencanaan personal
tidak lagi menjadi tanggung jawab organisasi, namun menjadi tanggung jawab individu
sehingga tidak ada batasan bagi seseorang untuk mengembangkan karirnya (Ayres,
2006).

Industri perhotelan bersama dengan transportasi, layanan, dan destinasi wisata
adalah bagian dari industri pariwisata (Ninemeire & Perdue, 2005). Prospek kerja di
industri perhotelan sangatlah luas, Ditinjau dari variabel perbuatannya, perhotelan juga
dapat dipahami sebagai suatu objek dan dapat berupa bentuk usaha jasa akomodasi,
restoran, tempat rekreasi, health and spa, dan bentuk usaha lain yang memberikan
keramah tamahan, dan yang terpenting harus terdapat interaksi antara manusia dengan
manusia dari pelaku usaha kepada pelanggannya. (Hermawan, Brahmanto, & Hamzah,
2018)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian mixed method, dengan desain penelitian
sequential exploratory yang dicirikan dengan pengumpulan data dan analisis data
kualitatif pada tahap pertama, diikuti pengumpulan dan analisis data kuantitatif pada
tahap kedua, kemudian dikombinasikan dengan tujuan menyambung hasil penelitian
tahap pertama dan tahap kedua. (Creswell, 2009) Analisa kualitatif pada tahap awal
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dilakukan untuk menguji dan menyelidiki variabel sikap dan persepsi mahasiswa
terhadap karir di industri perhotelan sebelum disusun ke dalam kuesioner. Analisa
kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan sikap dan persepsi mahasiswa terhadap
karir di industri perhotelan.

Peneliti menggunakan jenis Judgement (Purposive) Sampling karena
keterbatasan waktu penelitian dan dampak dari wabah covid-19. Kriteria penentuan
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mahasiswa aktif Program Manajemen Perhotelan UK Petra Surabaya
2. Mahasiswa yang sudah menyelesaikan program magang pada semester genap
periode 2019/2020

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner. Pengumpulan data primer dilakukan dengan melakukan
wawancara via google meet dan menyebarkan dokumen kuesioner kepada mahasiswa
UK Petra Surabaya, yang memenuhi kriteria, secara online melalui google form.
Kuesioner yang disebarkan bersifat close-ended question dimana responden menjawab
pertanyaan dengan pilihan jawaban yang telah dibuat oleh peneliti. Pilihan jawaban
dibuat menggunakan likert scale dimana responden memilih “sangat tidak setuju”,
“tidak setuju”, “cukup setuju”, “setuju”, dan “sangat setuju” terhadap pertanyaan yang
telah disediakan peneliti. Setiap jawaban responden diberikan bobot tertentu. Kemudian
data diolah dan dianalisis menggunakan Microsoft Excel 2013.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Profil Responden
Tabel 1 Profil Responden

No Profil Responden N %
1 Jenis Kelamin Laki-laki 5 33.33%
Perempuan 11 66.67%
21 2 13,33%
2 Usia 22 9 60%
23 4 26,67%
2014 1 6,66%
3 Tahun Angkatan 2015 7 46,67%
2016 7 46,67%
Surabaya 3 20%
Bali 4 26,67%
Malaysia 3 20%
4 | Tempat Magang Korea 2 13,33%
Swiss 1 6,67%
Amerika 2 13,33%
Bintang 4 1 6,67%
> Hotel/Restaurant > 12 80%
Fine Dinning 2 13,33%
Front Office 2 13,33%
Service / Bar 7 46,67%
6 Departement Kitchen / 4 26,67%
Pastry
Back Office 2 13,33%
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Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa UK Petra dan seluruhnya
sudah menyelesaikan program magang pada semester genap periode 2019/2020.
Berdasarkan tabel di atas repsonden didominasi oleh jeni kelamin perempuan dengan
persentase 66.67% dengan usia 22 tahun dengan persentase 60%, dan berasal dari
angkatan 2015 dan 2016 dengan persentase 46.67%. Sebanyak 46.67% responden
melakukan magang di dalam negeri, sementara 53.33% responden melakukan magang
di luar negeri, dengan sebagian besar melakukan magang di hotel berbintang 5 (80%).
Asal departemen yang mendominasi responden adalah bar/service dengan persentase
46.67%

Hasil Kualitatif

Hasil wawancara akan dijabarkan secara naratif dimulai dari keuntungan dan
kerugian bekerja di industri perhotelan, hal yang disukai atau tidak disukai terkait
pekerjaan di industri perhotelan, lalu pengalaman baik dan buruk yang dialami informan
selama magang, kecocokan karakter informan dengan pekerjaan di industri perhotelan,
rencana informan untuk berkarir di industri perhotelan seusai kelulusan, dan terkahir
apakah informan akan merekomendasikan pekerjaan di industri perhotelan kepada
kerabat dan keluarga. Hasil wawancara ini sudah melalui proses reduksi dan uji
triangulasi dengan jenis triangulasi sumber (data) yang dilakukan dengan cara
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara bersama informan yang berbeda-
beda.

Secara keseluruhan, dari delapan sikap dan persepsi mahasiswa terhadap karir
di industri perhotelan yang disusun oleh peneliti, hanya satu variabel yang tidak relevan
untuk ditanyakan pada sampel yang lebih besar, yaitu kondisi fisik tempat kerja,
dikarenakan hal tersebut dinilai tidak terlalu mengakomodir sikap dan persepsi
mahasiswa magang terhadap karir di industri perhotelan sehingga hasilnya direduksi.
Terbukti dari hasil wawancara tidak ada informan yang menyinggung variabel tersebut
dalam pengalaman ataupun keuntungan dan kerugian bekerja di industri perhotelan.
Maka secara analisa kualitatif variabel tersebut dapat dihilangkan dari kuesioner yang
disusun oleh peneliti.

Hasil Mean dan Standar Deviasi

Pembahasan mengenai jawaban responden pada setiap variabel penelitian
disajikan berupa nilai mean yang mampu menggambarkan tanggapan yang diberikan
pada masing-masing item pertanyaan. Tanggapan dari responden dikategorikan
berdasarkan nilai mean.
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Tabel 2 Nilai Mean dan Standar Deviasi Variabel Karakteristik
Pekerjaan

Indikator

Keterangan

Rata-rata

Std. Deviasi

Keterangan

X11

Pekerjaan di industri
perhotelan menarik

4.533

0.133

Sangat Setuju

X12

Pekerjaan di industri
perhotelan adalah pekerjaan
dengan ketrampilan tinggi

4.267

0.248

Sangat Setuju

X13

Pekerjaan di industri
perhotelan menenangkan

3.133

0.215

Cukup Setuju

X14

Jam kerja di industri
perhotelan berada dalam
tingkat wajar

3.6

0.273

Setuju

X5

Pekerjaan di industri
perhotelan mempengaruhi
waktu saya dengan keluarga

4.267

0.228

Sangat Setuju

Selalu ada hal baru yang saya
dapat pelajari setiap harinya
di industri perhotelan

4.533

0.133

Sangat Setuju

Jam kerja di industri
perhotelan sesuai dengan
kehidupan pribadi saya

3.267

0.2481

Cukup Setuju

Pekerjaan di industri
perhotelan merupakan
pekerjaan jangka panjang dan
membuat saya merasa aman

3.867

0.236

Setuju

X19

Pekerjaan di industri
perhotelan adalah pekerjaan
yang bersifat repetisi

4.2

0.223

Setuju

X110

Pekerjaan di industri
perhotelan membutuhkan
kualifikasi pendidikan yang
rendah

2.8

0.262

Cukup Setuju

Total Rata-rata X;

3.847

Setuju

Berdasarkan hasil analisa deskriptif, pada variabel X1 menunjukan nilai rata-
rata sebesar 3.847 yang menandakan bahwa responden setuju bahwa karakteristik
pekerjaan menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap karir di industri perhotelan.

Tabel 3 Nilai Mean dan Standar Deviasi Variabel Status Sosial
Indikator | Keterangan Rata-rata | Std. Deviasi Keterangan
Keluarga saya bangga atas
pekerjaan saya di industri
perhotelan
Pekerjaan di industri
perhotelan adalah
pekerjaan yang bergengsi
Lulusan perhotelan akan
bekerja sebagai seorang
pramu saji
Pekerjaan di industri
perhotelan sangat dihargai
oleh masyarakat

X21 4.133 0.236 Setuju

X22 3.6 0.273 Setuju

2.667

0.187 Cukup Setuju

3.067 0.206 Cukup Setuju
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Tabel 3 Nilai Mean dan Standar Deviasi Variabel Status Sosial (Sambungan)

Indikator

Keterangan

Rata-rata

Std. Deviasi

Keterangan

Xas

Pekerjaan di industri
perhotelan adalah
pekerjaan yang sangat
penting dan bermanfaat

0.239

Setuju

Dengan bekerja di industri
perhotelan saya merasa
lebih terpandang

3.333

0.232

Cukup Setuju

Total Rata-rata X,

3.467

Setuju

Berdasarkan hasil analisa deskriptif, pada variabel X, menunjukan nilai rata-
rata sebesar 3.467 yang menandakan bahwa responden setuju bahwa status sosial

menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap karir di industri perhotelan.

Tabel 4 Hasil Mean dan Standar Deviasi Kesesuaian Industri dengan Kepribadian

Indikator

Keterangan

Rata-rata

Std. Deviasi

Keterangan

Xs1

Pekerjaan di industri
perhotelan sesuai dengan
karakter saya

4.2

0.2

Setuju

Xa2

Saya mampu
menggunakan ketrampilan
saya dan sikap saya secara
maksimal di industri
perhotelan

4.533

0.133

Sangat Setuju

Saya akan merasa puas
jika bekerja di industri
perhotelan

4.133

0.165

Setuju

X34

Saya senang melihat tamu
yang puas atas layanan
yang saya berikan

4.733

0.118

Sangat Setuju

Total Rata-rata X3

4.4

Sangat Setuju

Berdasarkan hasil analisa deskriptif, pada variabel X3 menunjukan nilai rata-
rata sebesar 4.4 yang menandakan bahwa responden setuju bahwa kesusaian industri
dengan kepribadian menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap karir di industri

perhotelan.

Tabel 5 Hasil Mean dan Standar Deviasi Gaji/Manfaat

Indikator Keterangan Rata-rata | Std. Deviasi Keterangan
Gaji yang mungkin saya
Xs1 terima sesuai dengan durasi 4 0.195 Setuju
jam kerja yang ada.
Manfaat yang ditawarkan
Xs.2 kepada saya di industri 3.933 0.206 Setuju
perhotelan sangat tinggi
X523 Upah lembur yang 3.667 0.252 Setuju
mungkin saya terima sudah
sesuai dengan kecukupan
Xs.4 Terdapat fasilitas konsumsi 4.333 0.232 Sangat Setuju
untuk pekerja lembur.
Total Rata-rata Xs 3.983 Setuju
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Berdasarkan hasil analisa deskriptif, pada variabel Xs menunjukan nilai rata-
rata sebesar 3.983 yang menandakan bahwa responden setuju bahwa gaji/manfaat
menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap karir di industri perhotelan.

Tabel 6 Hasil Mean dan Standar Deviasi Peluang Promosi

Indikator Keterangan Rata-rata | Std. Deviasi Keterangan
Promosi yang diberikan
Xs1 sudah dilakukan dengan 4.133 0.192 Setuju
layak
Secara umum promosi
Xe.2 mampu meningkatkan 4.133 0.165 Setuju

kepuasan kerja saya
Promosi yang diberikan

Xe3 sudah dilakukan secara 3.933 0.228 Setuju
adil
Terdapat banyak peluang

Xe.a promosi untuk jabatan di 3.867 0.256 Setuju

tingkat manajemen
Pekerja yang sudah lama
bekerja cenderung akan
mendapatkan promosi
lebih tinggi

Promosi diberikan kepada
pekerja yang memiliki
pendidikan yang
menunjang

Promosi diberikan kepada
pekerja yang memiliki
hubungan dekat dengan
atasan

Sistem pemberian promosi
Xes8 sudah dilakukan secara 3.933 0.228 Setuju
jelas dan terstruktur
Ada jenjang karir yang
Xe.9 jelas dalam industri 4 0.239 Setuju
perhotelan
Total Rata-rata Xe 3.927 Setuju

Xes5 4.333 0.187 Sangat Setuju

Xe.6 3.733 0.248 Setuju

Xe.7 3 0.324 Cukup Setuju

Berdasarkan hasil analisa deskriptif, pada variabel Xs menunjukan nilai rata-
rata sebesar 3.927 yang menandakan bahwa responden setuju bahwa peluang promosi
menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap karir di industri perhotelan.
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Tabel 7 Hasil Mean dan Standar Deviasi Rekan Kerja dan Manajer

Indikator

Keterangan

Rata-rata

Std. Deviasi

Keterangan

X7.1

Terdapat semangat kerja
dalam tim pada setiap
pekerja di industri
perhotelan

4.2

0.243

Setuju

X7.2

Terdapat kooperasi antar
rekan kerja

4.2

0.223

Setuju

Secara umum, pekerja di
industri perhotelan
memiliki latar belakang
pendidikan sarjana.

3.133

0.336

Cukup Setuju

X7.4

Saya dapat terbuka
dengan rekan kerja saya

4.133

0.125

Setuju

X7.5

Sebagian besar pekerja
memilik motivasi kerja
yang tinggi

3.467

0.363

Setuju

X76

Pekerja tanpa latar
belakang pendidikan
sarjana terbuka terhadap
lulusan perhotelan

0.218

Setuju

X7.7

Manajer saya mampu
mendelegasikan
wewenang terhadap
pekerja lainnya

4.267

0.153

Sangat Setuju

X7

Sebagian besar manajer
saya memiliki latar
belakang pendidikan
sarjana

0.239

Setuju

X7.9

Manajer saya
memberikan penghargaan
terhadap pekerja yang
berprestasi

4.2

0.175

Setuju

X7.10

Manajer saya menghargai
setiap pekerja yang ada.

4.333

0.159

Sangat Setuju

X7.11

Manajer saya terbuka
terhadap lulusan
perhotelan

4.133

0.274

Setuju

X7.12

Manajer saya mengijinkan
pekerja lain untuk
mengambil keputusan

3.4

0.289

Cukup Setuju

X7.13

Terjalin hubungan baik
antara manajer saya
dengan pekerja lainnya

4.467

0.165

Sangat Setuju

X7.14

Manajer saya
menyediakan pelatihan
kerja untuk pekerja yang
ada

4.333

0.187

Sangat Setuju
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Tabel 7 Hasil Mean dan Standar Deviasi Rekan Kerja dan Manajer (Sambungan)

Indikator Keterangan Rata-rata | Std. Deviasi
Manajer saya adil dalam
bertindak terhadap
pekerja yang ada
Manajer saya selalu
berusaha untuk
meningkatkan kepuasan
kerja yang dimiliki pekerja
yang ada.

Total Rata-rata X7

Keterangan

X7.15 4.2 0.223 Setuju

X7.16 4.4 0.190 Sangat Setuju

4.037 Setuju

Berdasarkan hasil analisa deskriptif, pada variabel X7 menunjukan nilai rata-
rata sebesar 4.037 yang menandakan bahwa responden setuju bahwa rekan kerja dan
manajer menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap karir di industri perhotelan.

Tabel 8 Hasil Mean dan Standar Deviasi Komitmen Terhadap Industri

Indikator

Keterangan

Rata-rata

Std. Deviasi

Keterangan

Xs.1

Keuntungan bekerja di
industri perhotelan lebih
besar dibanding
kerugiannya.

3.933

0.228

Setuju

Xs.2

Saya senang untuk
memilih industri
perhotelan sebagai karir
saya

4.2

0.145

Setuju

Xs3

Saya ingin bekerja di
industri perhotelan
setelah lulus dari
perkuliahan

4.133

0.192

Setuju

Xs.4

Saya akan
merekomendasikan
pekerjaan di industri
perhotelan kepada
keluarga dan teman saya.

0.276

Setuju

Xss

Saya merasa bekerja di
industri perhotelan
memiliki banyak
keuntungan selama
menjalani masa magang

4.333

0.159

Sangat Setuju

Xs.6

Banyak hal yang saya rasa
suka di industri
perhotelan selama
menjalani masa magang

4.267

0.206

Sangat Setuju

Xs.7

Saya memiliki banyak

sekali pengalaman baik
yang saya alami selama
menjalani masa magang

4.333

0.159

Sangat Setuju
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Tabel 8 Hasil Mean dan Standar Deviasi Komitmen Terhadap Industri (Sambungan)

Indikator Keterangan Rata-rata | Std. Deviasi Keterangan
Saya merasa karakter
pribadi saya cocok dengan
Xs.8 karakteristik pekerjaan 4.4 0.131 Sangat Setuju
yang dalam industri
perhotelan

Saya berencana untuk
bekerja di industri
perhotelan setelah lulus
dari perkuliahan

Saya akan
merekomendasikan
pekerjaan dalam industri
perhotelan kepada
keluarga, kerabat atau
teman saya

Variabel Xs 4.193 Setuju

Xs.9 4.067 0.182 Setuju

Xs.10 4 0.276 Setuju

Berdasarkan hasil analisa deskriptif, pada variabel Xs menunjukan nilai rata-
rata sebesar 4.193 yang menandakan bahwa responden setuju bahwa komitmen terhadap
industri menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap karir di industri perhotelan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sikap dan persepsi mahasiswa
terhadap karir di industri perhotelan, penelitian ini menggunakan mahasiswa Program
Manajemen Perhotelan UK Petra sebagai responden. Responden yang dipilih dipastikan
merupakan mahasiswa Universitas Kristen Petra Surabaya mulai dari angkatan 2014 -
2016 yang sudah melakukan magang pada semester genap 2019/2020.

Dari hasil penelitian di atas, hasil menunjukkan bahwa ada 7 (tujuh) variabel
sikap dan persepsi mahasiswa terhadap karir di industi perhotelan, yaitu karakteristik
pekerjaan, status sosial, kesesuaian industri denan kepribadian, gaji/manfaat, peluang
promosi, rekan kerja dan manajer, serta komitmen terhadap industri.

Sikap dan Persepsi Mahasiswa tentang Karakteristik Pekerjaan

Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa cenderung setuju bahwa
karakteristik pekerjaan menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap karir di industri
perhotelan. Terhadap variabel karakteristik pekerjaan, indikator yang menjadi
pendorong tingginya tingkat kesetujuan responden atas variabel ini adalah inikator
pekerjaan di industri perhotelan menarik (X1.1), dan indikator selalu ada hal baru yang
saya dapat pelajari setiap harinya di industri perhotelan (Xi6). Secara umum dari
variabel ini, responden menitik beratkan pada kemenarikan pekerjaan di industri
perhotelan, hal baru yang dapat dipelajari setiap harinya dalam industri perhotelan
sebagai indikator pembentuk sikap dan persepsinya terhadap karir di industri perhotelan.
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Keanekaragaman ketrampilan yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan
merupakan salah satu indikator yang membuat seseorang tertarik untuk melakukan
suatu kegiatan tertentu. Pekerjaan dengan tingkat keanekaragaman ketrampilan yang
dibutuhkan tinggi memberikan kebebasan untuk seseorang mengeksplorasi diri dan
melakukan aktualisasi diri dari kemampuan yang dimilikinya. Kebebasan inilah yang
kemudian membuat seseorang akan terdorong untuk melakukan pekerjaan tersebut
dengan sepenuh hati. Berdasarkan analisa hasil wawancara, salah satu informan
menyatakan bahwa jam kerja di industri perhotelan yang merupakan bagian dari
karakteristik pekerjaan menjadi salah satu hal yang kurang sesuai bagi dirinya dan
cenderung menjadi faktor negatif baginya dalam bersikap dan berpresepsi terhadap karir
di industri perhotelan. Informan lainnya juga mengatakan bahwa jam kerja di industri
perhotelan membatasi waktu pribadinya dan waktunya dengan lingkungannya.

Sikap dan Persepsi Mahasiswa tentang Status Sosial

Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa cenderung setuju bahwa status
sosial menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap Karir di industri perhotelan.
Terhadap variabel status sosial indikator yang menjadi pendorong tingkat kesetujuan
repsonden adalah indikator keluarga saya merasa bangga atas pekerjaan saya di industri
perhotelan (X2.1). Secara umum responden melihat bahwa ada rasa bangga dari keluarga
responden atas pekerjaan yang dilakukannya di industri perhotelan, Adanya rasa bangga
dari keluarga atas pekerjaan yang dilakukan di industri perhotelan didorong oleh
penilaian masyarakat atas pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang, dalam konteks ini
adalah seorang hotelier. Penilian tersebut didasarkan pada kekayaan dan kekuasaan
yang menjadi citra seorang hotelier, khususnya lulusan Manajemen Perhotelan yang
memiliki prospek karir pada tingkat manajerial.

Hasil wawancara menunjukan bahwa Kketiga informan mendapatkan
pengalaman untuk memegang suatu tanggung jawab besar selama melakukan program
magang, dan dari hal tersebut, ketiga informan mengakui bahwa ada rasa bangga atas
tanggunjawab tersebut, baik dari dalam dirinya, ataupun dari lingkungnannya.

Sikap dan Persepsi Mahasiswa tentang Kesesuaian Industri dengan Kepribadian

Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa cenderung sangat setuju bahwa
kesesuaian industri dengan kepribadian menggambarkan sikap dan persepsinya
terhadap karir di industri perhotelan. Terhadap variabel kesesuaian industri dengan
kepribadian, indikator yang menjadi pendorong tingkat kesetujuan repsonden adalah
indikator senang melihat tamu yang puas atas layanan yang diberikan (Xz4). Secara
umum, responden merasakan adanya kesenangan tersendiri ketika tamu merasa puas
atas layanan yang mereka berikan.

Rasa senang yang timbul dari kepuasan tamu dari pelayanan yang diberikan
dikarenakan adanya suatu kebanggaan karena mampu memberikan pelayanan yang
memuaskan bagi orang lain. Kepuasan yang ditunjukan orang lain iniliah yang menjadi
penghargaan tersendiri bagi seseorang. Hasil wawancara menunjukan bahwa ketiga
informan menyatakan terdapat beberapa kesesuain industri dengan kepribadiannya,
contohnya adalah pernyataan salah satu informan bahwa industri perhotelan yang
membuatnya harus bertemu dengan banyak orang baru, dilihatnya sebagai salah satu hal
yang disenangi dan dirasa nyaman. Informan lainnya menyatakan bahwa karakter
dirinya yang tegas merupakan karakter yang sesuai dan dibutuhkan dalam industri
perhotelan.
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Sikap dan Persepsi Mahasiswa tentang Gaji/Manfaat

Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa cenderung setuju bahwa
gaji/manfaat menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap karir di industri
perhotelan. Terhadap variabel gaji/manfaat, indikator yang menjadi pendorong tingkat
kesetujuan repsonden adalah indikator terdapat fasilitas konsumsi untuk pekerja lembur
(Xs.4). Secara umum responden menemui bahwa ada manfaat yang cukup baik yang
diterima ketika melakukan pekerjaan lembur di industri perhotelan, meskipun tingkat
upah yang diterima tidak sesuai dengan yang diharapkan namun ada manfaat lain yang
diterima sebagai ganti tingkat upah yang tidak maksimal.

Adanya perasaan yang dimiliki oleh seseorang akan kesesuaian manfaat yang
diterimanya membuatnya memiliki sikap dan persepsi yang positif terhadap industri
yang dijalaninya. Persepsi individu ini terhadap manfaat yang diterima dari atasan
berdasarkan kebutuhan dan ekspetasi yang diberikan kepadanya menjadi acuan dalam
bersikap dan persepsinya. Hasil wawancara menunjukan bahwa ketiga informan
menyatakan terdapat banyak manfaat dalam industri perhotelan yang ditemuinya selama
menjalani program magang, contohnya manfaat untuk mengembangkan soft skill dan
kemampuan berbahasa asing yang dirasakan oleh ketiga informan selama menjalani
program magang.

Sikap dan Persepsi Mahasiswa tentang Peluang Promosi

Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa cenderung setuju bahwa peluang
promosi menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap Kkarir di industri perhotelan.
Terhadap variabel peluang promosi, indikator yang menjadi pendorong tingkat
kesetujuan repsonden adalah indikator pekerja yang sudah lama bekerja cenderung
memiliki peluang promosi yang lebih tinggi (Xes). Secara umum responden memiliki
persepsi bahwa pekerja yang memiliki peluang promosi yang lebih tinggi adalah pekerja
yang sudah bekerja dalam waktu yang lama, pekerja yang sudah lebih lama bekerja
memiliki peluang promosi yang lebih tinggi dikarenakan anggapan sudah memiliki
pengalaman dan mengetahui pekerjaan dengan baik.

Berdasarkan analisa kualitatifnya, pekerja yang memiliki waktu bekerja yang
lebih lama memang terbukti memiliki pengetahuan yang lebih baik terhadap pekerjaan
yang dimilikinya, sehingga layak untuk mendapatkan promosi. Selain itu, informan lain
juga menambahkan bahwa koneksi dalam industri perhotelan sangatlah luas, sehingga
banyak peluang-peluang promosi yang mungkin dapat diterima jika menunjukan
performa yang baik.

Sikap dan Persepsi Mahasiswa tentang Rekan Kerja dan Manajer

Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa cenderung setuju bahwa rekan
kerja dan manajer menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap Kkarir di industri
perhotelan. Terhadap variabel rekan kerja dan manajer, indikator yang menjadi
pendorong tingkat kesetujuan repsonden adalah indikator manajer mengizinkan pekerja
lainnya untuk mengambil keputusan (X7.12). Secara umum, responden menyatakan ada
hubungan baik antara manajer dengan pekerja lainnya. Hubungan rekan kerja adalah
persahabatan, penerimaan, dan loyalitas yang dibangun di antara anggota suatu
kelompok, yang juga mengacu pada tingkat kepercayaan, kepercayaan. Hubungan baik
yang dirasakan oleh seseorang dibentuk oleh keterbukaan, dan rasa percaya anatar
individu dalam kelompok tertentu.
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Hasil wawancara menunjukan bahwa informan merasakan ada hubungan baik
dengan rekan kerja dan manajer, meskipun terdapat beberapa selisih paham hingga
permasalahan yang terjadi. Informan lainnya juga menambahkan bahwa tidak menutup
kemungkin jika dalam industri perhotelan, tingkat apresiasi juga kadang
dikesampingkan.

Sikap dan Persepsi Mahasiswa tentang Komitmen Terhadap Industri

Hasil penelitian ini menunjukkan mahasiswa cenderung setuju bahwa
komitmen terhadap industri menggambarkan sikap dan persepsinya terhadap karir di
industri perhotelan. Terhadap variabel komitmen terhadap industri, indikator yang
menjadi pendorong tingkat kesetujuan repsonden adalah indikator saya memiliki banyak
pengalaman baik yang saya alami selama magang (Xs7). Secara umum responden
memiliki komitmen untuk berkarir di industri perhotelan, hal itu digambarkan dengan
rencananya berkarir di industri perhotelan setelah kelulusan, dan keinginan untuk
merekomendasikan pekerjaan di industri perhotelan kepada keluarga, kerabat, atau
teman yang dimiliki. Komitmen tersebut tumbuh karena individu memiliki ikatan
emosional terhadap perusahaan.

Hasil wawancara menunjukan bahwa ketiga informan memiliki komitmen
terhadap industri perhotelan, hal tersebut digambarkan dengan pernyataan informan
akan merekomendasikan pekerjaan di industri perhotelan kepada keluarga, kerabat, dan
teman. Selain itu, dua dari tiga informan menyatakan akan berkarir di industri perhotelan
setelah lulus dari perkuliahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan terdapat 7 sikap dan persepsi mahasiswa
manajemen perhotelan UK Petra terhadap karir di industri perhotelan. Ketuju sikap dan
persepsi terhadap karir tersebut adalah sebagai berikut:

Ketujuh variabel sikap dan persepsi terhadap karir di industri perhotelan yaitu
karakteristik pekerjaan di industri perhotelan, status sosial, kesesuaian industri dengan
kepribadiannya, gaji/manfaat, peluang promosi, rekan kerja dan manajer, dan komitmen
untuk berkarir di industri perhotelan cenderung menggambarkan sikap dan persepsi
mahasiswa terhadap karir di industri perhotelan. Sikap dan persepsi mahasiswa
tergambar dari pernyataan bahwa pekerjaan di industri perhotelan menarik dan ada hal-
hal baru yang dapat dipelajari setiap harinya sehingga muncul juga perasaan senang
melihat tamu yang puas atas layan yang diberikannya. Mahasiswa juga menyatakan
bahwa keluarga bangga atas pekerjaan di industri perhotelan serta mahasiswa memiliki
banyak pengalaman baik yang dialami selama magang.

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1.  Bagi Program Management Perhotelan UK Petra
Hal yang dapat dilakukan dalam mempersiapkan mahasiswa untuk melakukan
magang adalah dengan mengadakan pendataan mahasiswa berdasarkan
departemen yang diminatai, kemudian dicocokan dengan ketersedian slot magang
yang ditawarkan oleh industri yang ada. Setelah itu dapat dilakukan penyuluhan
singkat kepada mahasiswa sesuai hasil pencocokan tersebut, dapat berbentuk
sharing ataupun penyuluhan langsung dari pihak industri baik secara tatap muka
ataupun online terkait pekerjaan dan karakter properti yang ditawarkan. Hal ini
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diharapkan mahasiswa bisa lebih memahami bahwa ilmu yang diperoleh dari
perkuliahan sangat aplikatif dalam industri perhotelan, serta menanamkan persepsi
bahwa lulusan perhotelan adalah lulusan yang berkesempatan untuk bekerja pada
posisi manajerial. Terakhir mahasiswa dapat memilih tempat magang yang dinilai
sesuai dengan kepribadiannya.

2. Bagi industri perhotelan
Mahasiswa dengan sikap dan persepsi terhadap karir di industri perhotelan yang
positif akan membentuk komitmennya terhadap industri, sehingga perlu diberikan
perhatian khusus terhadap hal-hal yang mungkin mempengaruhi sikap dan
persepsinya selama magang. Salah satu contohnya adalah dengan menyesuaikan
tingkat upah yang diberikan kepada pekerja lembur dengan pertimbangan
kecukupan yang dimiliki pekerja, struktur peluang promosi yang jelas dan
transparan, penyerapan tenaga kerja yang memiliki latar belakang pendidikan
yang baik pada tingkat manajerial, memperhatikan keseimbangan anatara
keuntungan dan kerugian yang mungkin diperoleh jika bekerja dalam industri
perhotelan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Dikarenakan pandemik covid 19 sehingga membatasi jumlah mahasiswa yang
dapat dijadikan populasi maupun sampel dalam penelitian ini, diharapkan pada
penelitian selanjutnya dapat mengumpulkan mahasiswa dalam jumlah yang lebih
besar untuk bisa dilakukan generalisasi yang bisa lebih mewakili karakteristik
mahasiswa secara menyeluruh. Selain itu diharapkan bisa meneliti lebih dalam
terhadap setiap atribut penelitian ini yang memiliki ragam jawaban yang cukup
tinggi, agar mendapatkan kualitas data yang lebih dalam.
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